
YOGYA(KR) - Kebijakan

penghapusan denda Pajak

Kendaraan Bermotor (PKB)

selama masa pandemi Co-

vid-19 yang berakhir 30

September 2020 telah diper-

panjang lagi hingga 31 De-

sember 2020. Harapannya

kebijakan ini bisa membantu

masyarakat di tengah  kon-

disi ekonomi yang lesu kare-

na pandemi Covid-19.

“Sampai dengan 15

Oktober 2020 sudah 39.463

kendaraan roda dua (R2) dan

8.279 kendaraan roda empat

(R4/mobil). Denda yang diha-

pus senilai Rp  2,8 M (R2)

dan Rp 5,7 M (R4) atau total

Rp 8,5 M,” jelas Kepala

Kantor Pelayanan Pajak

DIY (KPPD/Samsat) Kota

Yogya Dra Karti Peni

Mahanani MM kepada KR,

Rabu  (21/10)  di kantornya,

Jalan Tentara Pelajar Yogya.

Diakui, meski ada loss (ke-

hilangan) pendapatan denda,

tetapi kebijakan ini sangat

membantu masyarakat un-

tuk memenuhi kewajiban

membayar PKB. “Banyak

yang terlambat karena

dampak Covid-19 dan banyak

juga yang sudah 2-3 tahun

terlambat memanfaatkan ke-

sempatan ini. Keterlambatan

H+2 kena denda 25 persen

dan tiap bulan ditambah 2

persen, setahun denda bisa 49

persen. Penghapusan denda

PKB sangat membantu war-

ga, dari sisi penerimaan pajak

juga bisa stabil di masa pan-

demi,” ujarnya.

Disebutkan Samsat Kota

Yogya dengan outlet layanan

pembayaran PKB di Galeria

Mall, BPD Giwangan

Samsat Keliling (Samling)

juga menyiapkan layanan

Go Door dan Go Jak untuk

jemput bola datang ke lokasi

dengan permintaan masya-

rakat. “Kemudian loket

khusus dan Umum di

Samsat Bumijo, yang

Minggu ke-4 Oktober 2020

akan dibuka loket cepat ha-

nya dengan membawa KTP

dan STNK atasnama wajib

pajak yang datang lang-

sung,” jelasnya

Sementara penolakan

wacana penghapusan pa-

jak kendaraan nol persen,

lanjut Peni, justru saat ini

pembelian kendaraan

bermotor baru mulai naik

lagi walau masih jauh di-

banding sebelum pandemi

Covid-19 terlihat dari data

Bea Balik Nama kenda-

raan baru (BN 1).   (R-4)-f

Sesuai lakon tersebut, terdapat 5 vehicle

yang ditampilkan yakni menggambarkan

hutan belantara sebagai Alas Mertani,

kerajaan jin, keluarga Pandawa, taman

kerajaan, dan Istana Indraprasta. Lakon

ini berkisah tentang Pandawa yang di-

hadapkan dengan tempat, kondisi, dan

keadaan baru, yaitu Alas Mertani. Alas

Mertani merupakan hutan lebat tempat

para binatang buas dan bangsa jin berse-

mayan. Perjuangan dan kekompakan

Pandawa melawan gangguan musuh

yang tidak bisa mereka lihat dan ketahui,

menjadi teladan pada kondisi saat ini.

“Semangat tan mingkuh Pandawa da-

lam menghadapi tantangan, tumapaknya

Pandawa di Alas Mertani serta gandeng

gendong mereka dalam menutupi masing-

masing kekurangan, dirasakan relevan

dan representatif dengan apa yang kita

hadapi saat ini. Kami berharap semoga

lakon ini bisa menjadi refleksi yang aktual

bagi kita terutama dalam menghadapi

situasi pandemi saat ini,” urai Walikota

Yogya Haryadi Suyuti.

Digelar di kompleks Balaikota Yogya,

Rabu (21/10) malam, penonton yang hadir

secara langsung pun dibatasi guna men-

jalankan protokol pencegahan Covid-19.

Meski demikian, semua pertunjukan da-

pat disaksikan secara langsung melalui

akun Youtube Pemkot Jogja dan empat

akun lain yakni Labs Channel, Dalang

Seno, Ki Seno Nugroho, dan Musisi Jogja

Project. Sehingga gelaran tersebut dapat

ditonton secara langsung dari rumah tan-

pa melanggar protokol. Tidak hanya se-

batas warga Yogya saja yang dapat

menyaksikan melainkan hingga seluruh

dunia dengan jaringan internet.

Sebelumnya, pada 19 Oktober 2020 su-

dah dilakukan pengambilan gambar di

empat lokasi yakni Kotabaru, Tugu Pal

Putih, Plaza Pasar Ngasem dan Pojok

Beteng Gondomanan. Gambar yang diam-

bil tersebut berupa tari-tarian, musik

akustik serta mini orkestra dan turut di-

tayangkan di sela WJNC. Usai pertun-

jukan pun masih dilanjutkan wayangan

dengan dalang Ki Seno Nugroho, dari ke-

diamannya yang juga ditayangkan secara

langsung melalui Youtube. “Malam ini me-

nunjukkan bagaimana semua karya da-

pat berjalan tanpa ada protokol yang di-

langgar,” tandas Haryadi.

Sementara Kepala Dinas Pariwisata

Kota Yogya Maryustion Tonang, berharap

ajang tersebut mampu menjadi prototipe

sekaligus best practise untuk menggelar

even saat pandemi. Jumlah pengunjung

dibatasi namun menonjolkan virtual se-

hingga dapat dinikmati tanpa tanpa me-

ngurangi roh. “Meriah tidak harus hadir di

lokasi namun bisa diakses dari manapun.

Kami juga berharap WJNC tahun ini bisa

menginspirasi insan kreatif untuk tetap

berkarya tanpa mengabaikan protokol ke-

sehatan,” tandasnya.

Sedangkan empat prinsip utama

WJNC juga tetap terjaga dengan baik.

Masing-masing ialah digelar di Tugu de-

ngan menghadirkan replikanya, digelar

malam hari, mengangkat lakon wayang

serta terdapat vehicle.                          (Dhi)-f
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( 5 MULUD 1954 ) YOGYAKARTA
SERBA VIRTUAL, WJNC #5 TAK KEHILANGAN MAKNA

’Babat Alas Mertani’ Refleksi di Kala Pandemi
YOGYA (KR) - Puncak peringatan HUT ke-264 Kota Yogya

tetap menonjolkan gelaran Wayang Jogja Night Carnival

(WJNC). Meski serba digelar virtual namun perhelatan WJNC

#5 tahun ini tidak kehilangan makna. Dengan mengusung

lakon ‘Babat Alas Mertani’, menjadi refleksi di kala pandemi.

KR-Ardhi Wahdan

Fragmen tari keluarga Pandawa dalam lakon Babat Alas Mertani gelaran

WJNC #5.

EDUKASI AKBAR SASAR JALAN TAMAN SISWA

Usaha Belum Terapkan Prokes Kena Sanksi
YOGYA (KR) - Pene-

gakan Perwal 51/2020 terkait

pedoman penerapan protokol

kesehatan dalam rangka

pencegahan dan pengenda-

lian Covid-19, mulai menya-

sar kalangan usaha. Unit

usaha yang belum menerap-

kan protokol kesehatan

(prokes) dengan benar, lang-

sung dikenai sanksi.

Upaya penegakan tersebut

dibarengi dengan edukasi ak-

bar yang dilakukan oleh Sat

Pol PP Kota Yogya. “Edukasi

akbar itu sudah kami gelar

pada Selasa (20/10) sore ke-

marin. Sasarannya unit usa-

ha di sepanjang Jalan Taman

Siswa. Kami namakan edu-

kasi akbar karena banyak pi-

hak yang terlibat mulai dari

instansi kami, Dinas Kese-

hatan, kepolisian, puskesmas

hingga elemen masyarakat,”

urai Kepala Bidang Per-

indungan Masyarakat Sat

Pol PP Kota Yogya Bayu

Laksmono, Rabu (21/10).

Total ada 80 petugas yang

terlibat. Meski sifatnya akbar,

namun petugas dibagi dalam

14 tim sehingga meminimal-

isir terjadinya kerumunan.

Sementara pelaku usaha

yang disasar mencapai 140

unit. Jenis usahanya pun ber-

variasi mulai PKL, restoran,

pertokoan, percetakan, olah

dokumen dan lain sebagai-

nya. Kawasan Jalan Taman

Siswa tergolong wilayah

strategis karena menjadi jalur

pendidikan dan ekonomi.

Bayu menambahkan, dari

140 unit usaha di sepanjang

Jalan Taman Siswa, ternyata

30 persennya belum meme-

nuhi prokes sesuai standar. Di

antaranya pelaku usaha kecil

yang belum menyediakan

tempat cuci tangan, usaha

menengah belum menerap-

kan batas jaga jarak dan lain

sebagainya. “Sanksi yang ka-

mi berikan masih sebatas te-

guran. Mereka juga membuat

surat pernyataan kesanggu-

pan untuk memenuhi prokes.

Nanti secara berkala akan di-

pantau oleh tim kami. Jika

sampai batas kesanggupan

belum juga dipenuhi, maka

akan ada sanksi lagi,”

urainya.

Koordinator lapangan

Suwarna, mengaku edukasi

dilakukan dengan pen-

dekatan humanis dan per-

suasif. Setiap hari pihaknya

juga menerjunkan tim edu-

kasi bagi pelaksanaan prokes

di tempat usaha dengan

lokasi berpindah-pindah. 

Sementara Ketua Lem-

baga Pemberdayaan Masya-

rakat Kelurahan (LPMK)

Wirogunan Abdul Razak,

mengapresiasi atas sinergi

dan kerja sama yang terjalin

dalam edukasi akbar.  (Dhi)-f

Penghapusan Denda PKB Hingga Desember

KR-Ardhi Wahdan

Edukasi akbar Sat Pol PPKota Yogya di Jalan Taman Siswa.


